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ABSTRAK 

 

 

M. RIFKY HERLAMBANG. Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan 

Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Srijasa Brika Perkasa. 

(Dibawah bimbingan Ibu Agustina Marzuki, S.E.,M.Si. dan Bapak Herman 

Efrizal, S.E.,M.M.) 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, stres kerja, dan 

keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Srijasa Brika Perkasa baik secara 

simultan maupun parsial. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

sampel sebanyak 28 orang karyawan. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan beban kerja, stres kerja, dan 

keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai F hitung sebesar 13,825 dan signifikansi 0,000. Secara parsial, beban 

kerja berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung sebesar 3,314 dan signifikansi 

0,003, stres kerja berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung sebesar 4,921 dan 

signifikansi 0,000, serta keselamatan kerja berpengaruh signifikan dengan nilai t 

hitung sebesar 2,766 dan signifikansi 0,011. Hasil analisis regresi linear berganda 

menghasilkan persamaan Y = 0,245 + 0,347X₁ + 0,416X₂ + 0,261X₃. Nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,796 menunjukkan hubungan yang kuat, sedangkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,588 menunjukkan bahwa 58,8% variasi kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. 

 

 

Kata Kunci : Beban Kerja, Stres Kerja, Keselamatan Kerja, Kinerja. 
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ABSTRACT 

 

 

M. RIFKY HERLAMBANG. The Effect of Workload, Job Stress, and 

Occupational Safety on Employee Performance at PT. Srijasa Brika Perkasa. 

(Supervised by Mrs. Agustina Marzuki, S.E., M.Si. and Mr. Herman Efrizal, 

S.E., M.M.) 

 

 

This study aimed to determine the effect of workload, job stress, and occupational 

safety on employee performance at PT. Srijasa Brika Perkasa, both simultaneously 

and partially. This study employed a quantitative method with a sample of 28 

employees. Data were collected through questionnaires and analyzed using 

multiple linear regression analysis. 

 

The results showed that workload, job stress, and occupational safety 

simultaneously had a positive and significant effect on employee performance, with 

an F-value of 13.825 and a significance value of 0.000. Partially, workload had a 

significant effect with a t-value of 3.314 and a significance value of 0.003, job stress 

had a significant effect with a t-value of 4.921 and a significance value of 0.000, 

and occupational safety had a significant effect with a t-value of 2.766 and a 

significance value of 0.011. The multiple linear regression analysis produced the 

equation Y = 0.245 + 0.347X₁ + 0.416X₂ + 0.261X₃. The correlation coefficient (R) 

of 0.796 indicated a strong relationship, while the Adjusted R Square value of 0.588 

indicated that 58.8% of the variation in employee performance could be explained 

by these three variables. 

 

 

Keywords: Workload, Job Stress, Occupational Safety, Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan faktor utama yang menentukan 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Organisasi yang memiliki sumber daya manusia berkualitas akan mampu 

meningkatkan produktivitas serta daya saing dalam menghadapi persaingan bisnis 

yang semakin kompetitif. Kualitas sumber daya manusia tercermin dari 

kemampuan individu dalam melaksanakan tugas secara efektif, beradaptasi dengan 

perubahan, serta memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Dalam era persaingan global, organisasi tidak hanya dituntut memiliki 

teknologi yang maju tetapi juga sumber daya manusia yang kompeten dan 

profesional. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia menjadi aspek 

penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. Pengelolaan 

tersebut mencakup perencanaan, pengembangan, serta evaluasi kinerja karyawan 

secara berkelanjutan agar potensi individu dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Kinerja karyawan menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan pengelolaan 

sumber daya manusia tersebut karena kinerja menggambarkan hasil kerja yang 

dicapai oleh individu sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh 

organisasi (Mangkunegara A. A. A. P, 2017). 

Kinerja karyawan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Karyawan yang memiliki kinerja tinggi akan mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara efektif, efisien, dan tepat waktu sehingga dapat 
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meningkatkan produktivitas perusahaan. Tingginya kinerja karyawan juga 

menunjukkan adanya kesesuaian antara kemampuan individu dengan tuntutan 

pekerjaan yang diberikan oleh organisasi. Sebaliknya, kinerja yang rendah dapat 

menghambat proses operasional organisasi dan berdampak pada penurunan kualitas 

layanan maupun hasil produksi. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi tingkat 

kepuasan pelanggan serta citra perusahaan dalam jangka panjang. Menurut 

Bernardin dan Russell, kinerja merupakan catatan hasil kerja yang dihasilkan oleh 

seorang karyawan dalam fungsi pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu 

(Bernardin & Russell, 2013). Oleh karena itu, perusahaan perlu memahami 

berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan agar mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan produktivitas. 

Dalam praktiknya, kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

yang berasal dari individu maupun lingkungan kerja. Faktor-faktor tersebut antara 

lain beban kerja, stres kerja, budaya organisasi, kompensasi, keselamatan kerja, dan 

lain-lain. Setiap faktor memiliki kontribusi yang berbeda dalam menentukan tingkat 

kinerja yang dihasilkan oleh karyawan dalam organisasi. Kondisi kerja yang tidak 

seimbang dapat mempengaruhi kondisi fisik maupun psikologis karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan faktor-

faktor tersebut secara efektif dapat meningkatkan kinerja karyawan secara 

signifikan (Trianika et al., 2023). Pengelolaan yang baik akan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif serta mendukung tercapainya produktivitas kerja 

yang optimal. Dengan demikian, perusahaan perlu memperhatikan kondisi kerja 

karyawan agar dapat menjaga stabilitas kinerja dalam organisasi. 
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Salah satu faktor yang sering memengaruhi kinerja karyawan adalah beban 

kerja. Beban kerja merupakan sejumlah tugas atau tanggung jawab yang harus 

diselesaikan oleh seorang karyawan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja dapat 

berupa tuntutan fisik maupun mental tergantung pada jenis pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan. Beban kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

kelelahan fisik maupun mental yang berdampak pada menurunnya produktivitas 

kerja. Kondisi kelelahan tersebut dapat mempengaruhi konsentrasi kerja serta 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan tugas. 

Menurut Tarwaka, beban kerja adalah perbedaan antara kemampuan pekerja dengan 

tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan (Tarwaka, 2015).Apabila tuntutan 

pekerjaan melebihi kemampuan individu, maka kondisi tersebut dapat memicu 

penurunan kinerja serta meningkatkan risiko kesalahan dalam pekerjaan. 

Selain beban kerja, faktor lain yang juga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan adalah stres kerja. Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang 

dialami oleh individu akibat tuntutan pekerjaan yang berlebihan atau lingkungan 

kerja yang tidak kondusif. Kondisi ini dapat muncul ketika karyawan menghadapi 

tekanan pekerjaan yang tinggi, target kerja yang sulit dicapai, maupun keterbatasan 

waktu dalam menyelesaikan tugas. Tekanan kerja yang terus berlangsung dapat 

mempengaruhi kondisi emosional serta stabilitas psikologis individu dalam 

bekerja. Menurut Robbins dan Judge, stres kerja merupakan kondisi dinamis yang 

muncul ketika individu menghadapi tuntutan pekerjaan yang dianggap penting 

namun tidak pasti untuk dicapai (Robbins & Judge, 2017). Stres kerja yang tidak 

dikelola dengan baik dapat menurunkan konsentrasi, meningkatkan kelelahan 
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emosional, serta mengurangi kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas 

secara optimal. Oleh karena itu, organisasi perlu memahami kondisi kerja karyawan 

agar dapat mengelola stres kerja secara lebih efektif. 

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam meningkatkan kinerja karyawan 

adalah keselamatan kerja. Keselamatan kerja merupakan upaya perlindungan 

terhadap tenaga kerja agar terhindar dari kecelakaan kerja maupun penyakit akibat 

pekerjaan. Penerapan sistem keselamatan kerja bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman sehingga karyawan dapat menjalankan tugasnya 

dengan lebih nyaman dan percaya diri. Lingkungan kerja yang aman juga dapat 

mengurangi potensi gangguan dalam proses kerja yang disebabkan oleh kecelakaan 

kerja. Menurut Suma’mur, keselamatan kerja berkaitan dengan perlindungan 

terhadap tenaga kerja dari bahaya yang timbul selama proses kerja yang melibatkan 

alat, bahan, maupun lingkungan kerja (Suma’mur, 2014). Upaya penerapan 

keselamatan kerja dapat dilakukan melalui penyediaan alat pelindung diri, pelatihan 

keselamatan kerja, serta pengawasan terhadap prosedur kerja yang berlaku. 

Lingkungan kerja yang aman dan sehat akan memberikan rasa nyaman bagi 

karyawan sehingga dapat meningkatkan semangat kerja serta produktivitas. 

Selain beban kerja, stres kerja, dan keselamatan kerja, budaya organisasi 

juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Budaya 

organisasi mencerminkan nilai, norma, dan kebiasaan kerja yang diterapkan dalam 

perusahaan serta menjadi pedoman perilaku bagi karyawan dalam menjalankan 

tugasnya. Menurut Robbins dan Judge (2017), budaya organisasi merupakan sistem 

makna bersama yang dianut oleh anggota organisasi yang membedakan suatu 
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organisasi dengan organisasi lainnya. Budaya organisasi yang baik dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang disiplin, komunikatif, dan saling mendukung 

sehingga mampu meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja karyawan. 

Sebaliknya, budaya organisasi yang kurang kondusif dapat menimbulkan konflik 

kerja, rendahnya kerja sama tim, serta menurunkan semangat kerja karyawan dalam 

mencapai target perusahaan. 

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

kompensasi. Kompensasi merupakan bentuk balas jasa yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan atas kontribusi dan pekerjaan yang telah dilakukan, baik dalam 

bentuk gaji, insentif, bonus, maupun tunjangan lainnya. Menurut Gary Dessler, 

kompensasi adalah seluruh bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada 

karyawan dan timbul dari hubungan kerja (Dessler, 2019). Pemberian kompensasi 

yang adil dan sesuai dapat meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, serta loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan. Sebaliknya, kompensasi yang dianggap kurang 

sesuai dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja dan menurunkan semangat kerja 

karyawan sehingga berdampak pada penurunan kinerja. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memperhatikan sistem kompensasi sebagai salah satu upaya 

dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Namun, walaupun terdapat 

berbagai faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti budaya 

organisasi dan kompensasi, penelitian ini difokuskan pada pengaruh beban kerja, 

stres kerja, dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Srijasa Brika 

Perkasa karena ketiga faktor tersebut dinilai paling relevan dengan kondisi kerja 

perusahaan. 
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Meskipun telah banyak penelitian yang membahas pengaruh beban kerja, 

stres kerja, dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan, sebagian besar 

penelitian masih memiliki keterbatasan tertentu. Beberapa penelitian hanya 

meneliti dua variabel utama seperti beban kerja dan stres kerja tanpa 

mempertimbangkan faktor keselamatan kerja secara bersamaan (Sukmawati & 

Hermana, 2024). Pendekatan penelitian yang terbatas tersebut menyebabkan hasil 

penelitian belum mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara menyeluruh. 

Padahal dalam praktik organisasi, berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan seringkali saling berkaitan satu sama lain. Selain itu, beberapa penelitian 

lainnya lebih banyak dilakukan pada sektor industri tertentu seperti sektor jasa atau 

perusahaan manufaktur tertentu sehingga hasil penelitian belum tentu dapat 

digeneralisasi pada konteks perusahaan lain yang memiliki karakteristik pekerjaan 

berbeda (Trianika dkk., 2025). Perbedaan karakteristik pekerjaan dapat 

mempengaruhi tingkat beban kerja, tekanan kerja, serta potensi risiko keselamatan 

kerja yang dihadapi karyawan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam konteks organisasi yang berbeda. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini berupaya mengkaji secara 

lebih komprehensif pengaruh beban kerja, stres kerja, dan keselamatan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Srijasa Brika Perkasa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara ketiga variabel tersebut dalam satu model penelitian 

yang terintegrasi. Analisis yang dilakukan secara simultan diharapkan dapat 
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memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh masing-masing 

variabel terhadap kinerja karyawan. 

Kondisi kerja di PT. Srijasa Brika Perkasa menunjukkan karakteristik 

pekerjaan yang kompleks karena perusahaan bergerak di bidang jasa teknik untuk 

berbagai pabrik, kilang minyak, dan pembangkit listrik. Perusahaan menyediakan 

berbagai layanan seperti engineering, fabrication, erection, maintenance, 

inspection, commissioning, manpower supply, EPC project, hingga pengadaan 

material dan spare part industri. Aktivitas perusahaan juga mencakup pekerjaan 

perawatan pabrik, overhaul, inspeksi, troubleshooting, heat treatment, instalasi 

instrumentasi, serta penyediaan tenaga kerja pada bidang mekanikal, elektrikal, 

instrumentasi, inspeksi, dan alat berat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas perusahaan memiliki tingkat risiko kerja dan tuntutan pekerjaan yang 

tinggi sehingga membutuhkan pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, 

terutama dalam menjaga kinerja karyawan. 

Dalam pelaksanaan proyek dan jasa tekniknya, PT. Srijasa Brika Perkasa 

bekerja sama dengan berbagai pihak lain dalam penyediaan tenaga kerja di luar 

manajemen inti perusahaan. Sementara itu, karyawan inti perusahaan lebih 

berfokus pada pengawasan, koordinasi, serta manajemen bisnis dan proyek yang 

sedang berjalan. Kondisi ini menyebabkan karyawan dituntut untuk mampu 

mengawasi berbagai aktivitas proyek, memastikan pekerjaan berjalan sesuai 

standar perusahaan, serta melakukan koordinasi dengan banyak pihak dalam waktu 

yang bersamaan. Selain itu, perusahaan menangani berbagai jenis pekerjaan teknik 

dengan karakteristik proyek yang berbeda-beda sehingga menuntut kemampuan 
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adaptasi, ketelitian, serta pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Tuntutan 

penyelesaian pekerjaan sesuai target waktu proyek juga meningkatkan tekanan 

kerja karyawan karena keterlambatan pekerjaan dapat mempengaruhi kelancaran 

operasional dan kepuasan pelanggan perusahaan. 

Beban kerja karyawan juga semakin kompleks karena aktivitas perusahaan 

berkaitan dengan pekerjaan industri yang memiliki risiko tinggi serta membutuhkan 

tanggung jawab besar dalam pengawasan pekerjaan lapangan. Karyawan harus 

memastikan bahwa pekerjaan engineering, maintenance, fabrication, 

commissioning, maupun inspection berjalan sesuai prosedur dan standar 

keselamatan kerja yang telah ditetapkan. Selain itu, koordinasi dengan tenaga kerja 

dari pihak lain, pengaturan aktivitas proyek, pengawasan kualitas pekerjaan, serta 

tuntutan penyelesaian pekerjaan dalam waktu tertentu dapat meningkatkan beban 

kerja mental maupun tekanan psikologis karyawan. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan stres kerja apabila tuntutan pekerjaan yang diterima tidak diimbangi 

dengan pengelolaan kerja yang baik. Hal ini diperkuat oleh data lembur karyawan 

yang menunjukkan bahwa beberapa karyawan memiliki frekuensi lembur yang 

relatif tinggi, bahkan hampir setiap hari pada periode tertentu, dan hal ini juga 

diperkuat oleh hasil wawancara awal dengan beberapa karyawan PT. Srijasa Brika 

Perkasa, Karyawan menyampaikan bahwa mereka sering harus mengawasi 

beberapa aktivitas atau proyek secara bersamaan serta memastikan seluruh 

pekerjaan berjalan sesuai target dan jadwal yang telah ditetapkan. Tekanan kerja 

juga meningkat ketika proyek mendekati batas waktu penyelesaian karena 

karyawan dituntut memastikan pekerjaan selesai tepat waktu. Selain itu, karyawan 
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harus melakukan koordinasi dengan berbagai pihak, seperti pelanggan, vendor, dan 

tenaga kerja dari perusahaan mitra, yang terkadang menimbulkan kendala 

komunikasi dalam pelaksanaan pekerjaan. Sebagai pengawas proyek, karyawan 

juga memiliki tanggung jawab untuk memastikan pekerjaan dilaksanakan sesuai 

standar kualitas dan keselamatan kerja sehingga kesalahan kecil dapat berdampak 

terhadap kelancaran proyek secara keseluruhan. Karyawan juga dituntut untuk 

segera mengambil keputusan ketika terjadi kendala teknis di lapangan serta 

memastikan seluruh pekerja mematuhi prosedur keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) yang berlaku. Kondisi tersebut menunjukkan adanya tuntutan pekerjaan yang 

tinggi dan berpotensi menimbulkan beban kerja serta stres kerja yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu, pengelolaan beban kerja dan 

stres kerja menjadi hal penting dalam mendukung efektivitas kerja dan pencapaian 

kinerja karyawan di perusahaan. 

Di sisi lain, PT. Srijasa Brika Perkasa juga telah menerapkan sistem 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan baik dalam mendukung aktivitas 

operasional perusahaan. Hal ini ditunjukkan melalui penerapan standar operasional 

prosedur (SOP) keselamatan kerja, penggunaan alat pelindung diri (APD), 

pemeriksaan dan pengujian peralatan kerja secara berkala, serta pengendalian 

lingkungan kerja untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja. Keberhasilan ini 

diperkuat dengan diraihnya penghargaan sebagai perusahaan terbaik dalam unjuk 

kerja keselamatan dan kesehatan kerja, yang menunjukkan komitmen perusahaan 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan terkendali. Mengingat 

perusahaan bergerak pada bidang jasa teknik dan pekerjaan industri yang memiliki 
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risiko tinggi, penerapan keselamatan kerja menjadi aspek yang sangat penting 

dalam menjaga keamanan dan kelancaran aktivitas kerja. Penerapan program 

sistem keselamatan kerja yang baik juga menunjukkan komitmen perusahaan dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, tertib, dan terkendali. Dengan 

menerapkan program tersebut di lingkungan kerja perusahaan dalam proyek 

konstruksi yang sedang dikerjakan, maka pihak manajemen PT. Srijasa Brika 

Perkasa mengharapkan akan terjadinya peningkatan produktifitas kerja karyawan 

karena didukung oleh meningkatnya kinerja karyawan serta kejadian kecelakaan 

kerja dapat dihindari. 

Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan yang diteliti adalah 

bagaimana pengaruh faktor kebijakan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan 

dalam kaitannya dengan kepatuhan karyawan terhadap SOP perusahaan, mengukur 

bagaimana persepsi karyawan terhadap kondisi keselamatan kerja yang sudah 

diterapkan dan apakah kondisi tersebut berpengaruh terhadap kinerja mereka. 

Namun, keberhasilan penerapan keselamatan kerja tidak secara otomatis menjamin 

bahwa kinerja karyawan akan selalu optimal. Hasil penelitian mengenai pengaruh 

keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan masih menunjukkan inkonsistensi. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa keselamatan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Misalnya, penelitian Rahmawati, Fauzobihi, 

dan Irawan (2025) pada PT IHC Orchid Griya Nutrisi menunjukkan bahwa 

keselamatan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan(Rahmawati et al., 

2025). Temuan serupa juga diperoleh Maudifta dan Elpanso (2024) yang 

menemukan bahwa variabel K3 tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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karyawan pada PT Agronusa Alam Perkasa (Maudifta & Elpanso, 2024). Perbedaan 

hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research gap yang perlu dikaji 

lebih lanjut. Kinerja karyawan tetap dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti beban 

kerja dan stres kerja yang muncul akibat tuntutan pekerjaan, kompleksitas proyek, 

target penyelesaian pekerjaan, serta tekanan koordinasi dalam aktivitas perusahaan. 

Kondisi ini menjadi menarik untuk diteliti karena meskipun sistem keselamatan 

kerja telah diterapkan dengan baik, masih diperlukan kajian lebih lanjut mengenai 

sejauh mana keselamatan kerja mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan di PT. Srijasa Brika Perkasa. Hal ini karena keselamatan kerja tidak hanya 

berkaitan dengan keberadaan kebijakan, prosedur, dan fasilitas keselamatan yang 

disediakan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan tingkat pemahaman, 

kesadaran, dan kepatuhan karyawan dalam menerapkan prinsip-prinsip 

keselamatan kerja selama menjalankan tugasnya. Penelitian ini penting dilakukan 

karena pada perusahaan dengan tingkat risiko kerja tinggi, penerapan keselamatan 

kerja tidak hanya berfungsi untuk mencegah kecelakaan kerja, tetapi juga diduga 

berpengaruh terhadap kenyamanan, rasa aman, konsentrasi, dan efektivitas kerja 

karyawan dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi ilmiah maupun rekomendasi praktis bagi perusahaan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui pengelolaan beban kerja, stres kerja, 

dan keselamatan kerja secara lebih efektif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis merasa 

tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja, Stres 
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Kerja, dan Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Srijasa Brika 

Perkasa” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Beban Kerja, Stres Kerja, dan Keselamatan Kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Srijasa Brika Perkasa? 

2. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Srijasa 

Brika Perkasa? 

3. Apakah Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Srijasa 

Brika Perkasa? 

4. Apakah Keselamatan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Srijasa Brika Perkasa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan membuktikan: 

1. Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan Keselamatan Kerja secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Srijasa Brika Perkasa. 

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Srijasa Brika 

Perkasa. 

3. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Srijasa Brika Perkasa. 
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4. Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Srijasa Brika 

Perkasa. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, pemahaman dan 

dapat mempraktikkan teori yang didapatkan selama kuliah serta diterapkan 

pada keadaan yang sebenarnya seperti perusahaan yang di teliti. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Memberikan informasi dan bahan evaluasi bagi perusahaan dalam 

mengelola beban kerja, mengendalikan stres kerja, serta meningkatkan 

penerapan keselamatan kerja guna meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

organisasi. 

4. Bagi Akademisi 

 

Menambah literatur dan kajian ilmiah mengenai hubungan antara beban 

kerja, stres kerja, keselamatan kerja, dan kinerja karyawan dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia. 
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